BAB I

KETENTUAN UMUM TENTANG JUAL BELI

A. Pengertian Jual-Beli
Islam adalah suatu agama yang dengan jelas mermgdiungan manusia
dengan tuhanya. Juga hubungan antara sesamanyanddubantara manusia
yang sering disebut dengan muamalah ini semakin dan mengalami

perkembangan yang dinamis, bersama dengan kemaguadaban manusia.

Hubungan antara sesama manusia terwujud dengain kEaena,
manusia adalah mahluk sosial, dalam arti mempukgtergantungan pada
orang lain dalam mempertahankan hidupnya. Keingsetrap orang adalah
pergaulan hidup menimbulkan hak dan kewajiban.afetrang mempunyai
hak yang wajib dipehatikan oleh orang lain. Hubunbak dan kewajiban itu
diatur dengan patokan-patokan hukum agama yang hmetagi terjadinya
bentrokan-bentrokan antara berbagai kepentingatok&apatokan hukum
yang mengatur hubungan hak dan kewajiban bermadstata disebut dengan

hukum muamalah.

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa manusiahadehluk yang
senantiasa membutuhkan manusia lain untuk memekebhituhanya maka
terwujudlah suatu muamalah dalam arti prilaku menatas yang lainya dalam

hubngan sosial, hukun Islam dengan tegas menolatileeentuk muamalah

! Ahmad Hasan BasyifAsaa-Asaas Hukum Muamalatogyakarta, Fak. Hukum Ul,
2000, him 12
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yang mengarah pada kerjasama dalam maksiat, tiglihat) aniaya tehadap

orang lain dan semacamnya.

Dalam istilah lain seperti dalam kitab undang-ump&ukum perdata
(KUH per) dikemukakan bahwa jual beli adalah suptusetujuan dengan
nama pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk resathakan suatu

kebenaran dan pihak yang lain untuk membayar yelay tiperjanjikari.

Secara bahasa-bai’(menjual) berarti "mempertukarkan sesuatu dengan
sesuatu”. la merupakan sebuah nama yang mencakugergian terhadap
kebalikanya yakni al-syira® (membeli). Demikianlah al-bai’ sering
diterjemahkan dengan “jual-beli”. Pengerterbai’ secara istilah, para fugaha
menyampaikan definisi yang berbeda-beda antara dabagai berikut ini:
Menurut fugaha Hanafiah: “menukarkan harta derfgaita melalui tata cara
tertentu, atau mempertukarkan sesuatu yang disdeagian sesuatu yang lain
melalui tata cara tertentu yang dapat dipahamigsladbai’, seperti melalui
ijab danta’athi (saling menyerahakan)”. Imam Nawawi dal@kMajmu
menyampaikan definisi sebagai berikut: “mem-pentki&a harta dengan harta
untuk tujuan pe-milikan”. lbnu Qudamah menyampaiksgbagai berikut:
“mempertukarkan harta dengan harta dengan tujuanilipan dan penyerahan
milik”. Karena jual-beli merupakan kebutuhaghoruri dalam kehidupan
manusia, artinya manusia tidak dapat hidup tanpgfaten jual-beli, maka

Islam menetapkan kebolehanya sebagaimana dinyataledam banyak

2 Yusuf QardhawiAl-Halalu Wa Al Haramu Fi Al- IslamAlih Bahasa Muanabah
Hamidy, Surabaya, PT Bina lImu, 1980, him 348
% R.SubektiKitab Undang-Undang Perdat&raditya Paramitra, Jakarta, 1983, him 329
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keterangaral-Quran dan al-Hadis. Misalnya firman Allah, ahalla allah al-
bai’ wa harama al-riba” (Allah menghalakan jual-beli dan mengharamkan
riba); “was-tasyidu ida tabaya'tum’(hendaklah mensaksikannya jika engkau
sekalian berjual-beli). Rasullah SAW. Pernah ditamjeh seorang sahabat,
“pekerjaan apakah yang paling baik?”. Beliau meajaw‘pekerjaan yang
dilakukan seseorang dengan tanganya dan setiapglialang baik Kullu bai’

mabrurin)”.*

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwbhbkali menurut
istilah adalah akad untuk memiliki sesuatu hartagde menukarkan harta

dengan harta lain atas dasar saling rela.

B. Konsep Dasar Jual Beli
1. Konsep Dasar
Jual beli telah disahkan oleh al-Qur'an, Sunnamalj Umat.

Adapun dalil dari al-Quran yaitu Firman Allah SWAl:Baqarah: 275
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* Ghufron A. Mas’adi,Figih Muamalah KontekstuaPT Raja Grapindo Persada, Jakarta,
2002, him 119
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Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) ribaf]7tidak dapat

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kesukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila[175]. Keadaan mereyang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendaj@aungguhnya jual
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah meadglkan jual beli dan

mengharamkan riba. orang-orang yang telah samppakanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengamitia), Maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu[176] (sebelum dagtdarangan); dan

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kdnfbeengambil riba),

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; ekar kekal di

dalamnya.

Ayat diatas memberikan pengertian bahwa Allah telah
menghalallkan jual-beli Kepada hambanya dengan @aikjuga dilarang
keras mengadakan jual -beli yang mengandung uitsyratau merugikan

orang lain firman Allah dalam surat an-Nisa ayat 29
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahnka saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualgderjalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka diantara kaamjahganlah kamu
membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah 8atenyayang
kepadam.

Jelaslah sudah bahwa diharamkannya kepada kita kaenfearta

sesama dengan jalan batil, baik itu dengan caracumenmenipu,

°Departemen Agama RaJ-Quran Dan TerjemaH_oc.Cit, him 75
® Departemen Agama R4J-Quran Dan Terjemaf_oc.Cit, him 84
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merampok, merampas maupun dengan jalan yang lang yadak
dibenarkan Allah. Kecuali dengan jalan perniagaangydidasarkan atas
suka sama suka dan saling menguntungkan. DaridRifain Rafi r.a.
Sesungguhnya Nabi SAW. Pernah ditanya: usaha apgkag paling
baik? Rasulullah menjawab: perbuatan seseorang gangan tanganya

sendiri dan setiap jual-beli yamgabrur (jujur).’

2. Macam Jual-Beli
Jual-beli banyak sekali macamnya tergantng danitsona jual-
beli itu dipandang, maka untuk lebih jelasnya, fisnakan menguraikan

sebagi berikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahnka saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualgderjalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka diantara kaamjahganlah kamu
membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah #dtenyayang
kepadamu.

Berdasarkan ayat ini, yang menjadi kriteria suatndaksi yang
sah adalah adanya unsur suka sama suka. Secaraeesar, bentuk-
bentuk transaksi dalam muamalah Islam terbagi ga#u (1) terjadi

dengan sendirinydjbari), dan (2) peralihan secalkhtiari (terjadi karena

" Al-afid Ibnu Hajar al-AsyqolaniBulugul Maram Maktabah AL-alawiyah, Semarang,
tth, him 158
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atas kehendak salah satu pihak). Bentuk transelsj terjadi dengan
sendirinya [jbariah) hanya terjadi pada masalah warisan. Bentuk tksnsa
secaraihktiari, yang terjadi atas kehendak salah satu pihak dagjat
berupa: pemberianH{bah), sedekah fhodakol nafkah WNafakol),
hadiyah Hadiyyah), wasiyat Wasiyyal, atau pertolongan I'Gah).
Sedangkan transaksi secakatiari yang terjadi atas kedua belah pihak
(timbal-balik) dapat berbentuk: barteMbadalal), jual-beli (alBai’),
sewa (alljaroh), pinjam meminjam (al-Ayah), dan utang piutang (al-
Qard). Dari bentuk transaksi ini yang paling umum abajaal-beli

sebagaimana dalam surat al-Bagarah ayat 27:
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang melanggar Perjam Allah sesudah
Perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang dipankan Allah
(kepada mereka) untuk menghubungkannya dan menkleuasakan di
muka bumi. mereka Itulah orang-orang yang Rigi.
a) Transaksi Yang Dibenarkan
Agar jual beli itu berlangsung secara sah, tranda#sus dilakukan
sesuai dengan rukun daan syarat yang telah diwtapRebagai
kriteria sahnya suatu transaksi harus disertai akddm betukljab

Qabul ucapan penyerahan hak milik dari suatu pihaklagdengan

ucapan penerimaan oleh pihak lain. Demikianlahb ijgabul,

8 Departemen Agama R4J-Quran Dan TerjematLoc.Cit, him 7
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merupakan indikasi rasa suka sama suka. Lebiht/asyjarat transaksi

jual beli tersebut adalah sebagai berikut:

1. Barang yang diperjual-belikan demikian haruslalmgydnalal.

Firman Allah dalam surah al-A’raf:157
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Artinya: orang-orang yang mengerjakan kejahatanmkédian
bertaubat sesudah itu dan beriman; Sesungguhnyaikamu
sesudah taubat yang disertai dengan iman itu adalddha
Pengampun lagi Maha Penyayahg.

2. Barang yang diperjual- belikan adalah yang memihkinfaat.

3. Barang atau uang yang dijadikan obyek transaksbetul-betul
telah menjadi milik orang yang melakukan transaksi.

4. Barang/uang yang dijadikan obyek transaksi itu $atelah
berada benar-benar menjadi milik atau dalam kelamapamilik
barang.

5. Barang/uang yang dijadikan obyek transaksi harueetalhui
secara jelakuantitasmaupurkualitasnya'®

b) Transaksi Yang Tidak Dibenarkan

1. Jual-beli yang mengandung tipuan

° Departemen Agama R&J-Quran Dan TerjemahLoc.Cit, him 171
19 Hasan Salelajian Figih Nabawi Dan Figih Kontemporedakarta, Rajawali Press,
2008, him 382
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. Jual-beli hewan yang masih berada dalam bibit ranf-
Mulawqih)

. Jual-beli hewan yang masih berada dalam perut mguk
(Mudhamin)

. Jual-beli tanah yang luasnya sejauh lemparan batdushob)

. Jual-beli buah-buahan yang masih berada ditangikalap belum
layak makandl-Muhaqalal)

. Jual-beli buah-buahan yang masih basah dengantgtaigkering
(al-Munabazah

. Jual-beli atau transaksi dalam bentuk penggunazahtaengan
imbalan dari apa yang akan dihasilkan tanah tets@wansaksi
macam ini disebutMukhabaral), termasuk yang dilarang, karena
belum jelas haramnya.

. Jual-beli dengan harga tertentu, sedangkan barang menjadi
obyek merupakan sejumlah barang yang tidak jelbsreglaanya
(Tsunayya

. Jua- beli barang (kain) dengan cara menyentuh saltathbarang

(Mulamasah

10.Jual- beli (sewa) bibit hewan pejantan untuk diaraKAsb al-

Fahl)

11.Jual-beli barang deangan uang muka, tetapi jikas#iesi tidak

jadi, maka uang muka menjadi milik penjual
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12.Jual-beli barang setelah pembeli menyongsong pleyma
sebelum penjual mengetahui harga pasar yang Spsumgn
(Talagqi al-Rukbaj

13.Jual-beli yang dilakukan orang-orang kota dengamangorang
desa Bai’ Hadir Li Ba'd)

14.Jual-beli hewan ternak (betina) yang diikat susunig:
Musarroh

15. Jual-beli barang yang ditumpuk, yang di luar tamjedkh bagus
dari pada yang di dalamal¢(Shubraf)

16.Jual-beli barang (bersifat pura-pura) yang setdikukan transaksi
harganya dinaikan pembeli pertama, sehingga pespbsibeli lainya

membeli lebih mahak(-Najasy.**

C. Rukun Dan Syarat Jual-Beli
Jual-beli dalam Islam dianggap sah apabila memeamkain-rukun dan

syarat-syarat. Adapun rukun jual- beli ada tiga anac

1. Penjual dan pembelAgidain)
2. Uang/harga dan baranigl&’qud alaih)
3. ljab dan gabul$ightAgad
Arkan adalah bentuk jamak damikn. Rukun sesuatu berarti sisinya
yang paling kuat, sedangkarakan berarti hal-hal yang harus ada untuk

terwujudnya satu akad dari sisi luar.

1 |bid, 385
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Jual-beli dinyatakan sah apabila disertai denjgdndanqgabul, kecuali
jika sesuatu yang dipertukarkan adalah sesuatg Y@mah karena cukup
dilakukan dengan saling menyerahkan barang ater dama-sama rela. Hal

ini dikembalikan pada tradisi dan kebiasaan yantake pada masyarakat.

Apabila ijab dan kabul telah diucapkan dalam akaal-peli, maka
pemilkan barang atau uang telah berpindah tangamang yang berindah
tangan itu menjadi milik pembeli dan nilai tukamgaberpindah tangan

menjadi milik penjual.

Ulama figih mengemukakan bahwa rukun jual-beliatialah sebagai

berikut:

1. Penjual dan pembelAgidain)

Yang dimaksudgidain adalah orang yang mengadakan akad (transaksi)

disini dapat berperan dan penjual

Adapun syarat-syarat jual- beli ditinjau dari pelaka (penjual dan

pembeli) maka secara umum para ulama sepakat gahWwadeli itu sah

apabla dilakukan oleh:

a. Seseorang yang telah sampai unMiuarfayiz
Dengan demikian orang yang akan melakukan transkam jual-
beli suatu barang disyaratkan harus sudah dewasap@&mbatasan
umurnya adalah jika seseorang telah berumur linesk@5) tahun,
anak kecilltidak sah jual-belinya. Dan anak-anangy sudah

mengerti tetapi belum sampai umupalig). Sebagimana ulama
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berpendapat "bahwa mereka diperbolehkan berjoeli- barang
yang nilainya kecil” karena jika tidak diperbolehnkaakan
menimbulkan kesukaran, sedangkan agama Islam taladn

memberi aturan yang menyebabkan kesulitan bagi lp&me 2

b. Berakal Aqgil)
Tidak sah jual-beli dari orang gila. Penjualan yaligkukan oleh
orang gila adalah tidak sah sebab mereka tidak dhlam
mengendalikan hartanya. Sebagaimana ayat al-Quisiash an-
Nisa :5

€S AKX HAOOWa I BHUDer+D= +00
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Artinya: dan janganlah kamu serahkan kepada orarapg yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada ndala
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokokidkefan.
berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil lartu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang bik.

c. Mukhtar, yaitu dengan kehendak sendiri, dia bebas melajkaln
beli, terepas dari cara paksaan dan tekanan. éliatlbngan cara
paksaan adalah tidak sah kecuali jual-beli meredagan paksa
terhadap harta sendiri dengan cara yang hak, damiiu sah.

Seperti seseorang dibujuk menjual sebidang tanafi derluasan

12 gylaiman Rasidrigih Islam,Sinar Baru Agesindo, Bandung,1994, him 279

13 Departemen Agama RaJ-Quran Dan TerjemaH_oc.Cit, him 78
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masjid/pemakaman. Keadaan jual- beli seperti ibedarkan yakni
menerima kerelaanya demi mendapatkan keridhoanh ABRVT.
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW. yang diriwayatkbah
Tsaudah dari nabi Muhammad SAW: diangkat (dimagfkaari
umatku: kesalahan, lupa dan perbuatan yang dipakdadpadanya.
(riwayat thabari).

2. Uang/Harga dan Baraniyl@’qud alaih)

Ma’qud ‘alaih adalah barang yang dijadikan obyek jual- beli, ia
dijadikan rukun jual- beli karena kedua belah pilsgar mengetahui
wujud barang, sifat serta keadaan dan harganya&aasulullah SAW
sesungguhnya melarang jual-beli dengan menipu,atenglempar batu

dan jual-beli tipuan.

Adapun barang yang dijadikan obyek jual-beli inirdsah

memenuhi syarat sebagai berikut:

a) Suci barangya
Suci barangnya yang dimaksudkan disini adalah lgargang
diperjual-belikan bukanlah barang yang di kuali§ikan sebagai
benda najis, atau digolongkan sebagai benda yarayainkan hal
ini didasarkan atas hadis Rasulullah SAW, yaituinia: dari Jabir
ibnu Abdilah, bahwa ia mendengar Rasulullah SAWsdleda pada
tahun kemenangan Makkah. Sesungguhnya Allah telalarang
(mengharamkan) jual-beli arak, bangkai, babi, daatung-patung.

Lalu dikatakan kepada beliau: bagaimana dengankldraagkainya
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karena digunakan untuk mengecat kapal-kapal, damiya&inya
kulit hewan dan dijadikan lampu penerangan? Kenmugiasulullah
bersabda : mudah mudahan Allah melaknat orang-okeatwudi,
karena sesungguhnya Allah telah mengharamkan |eaggkali
pada mereka, tetapi mereka menjadikanya, menjuata se

memakanya. (HR TirmidZif

b) Dapat dimanfaatkan, yaitu barang yang diperjuakhal harus ada
manfatnya, sehingga tidak boleh memperjual belikamnang-barang
yang tidak bermanfaat, sepeti lalat, tikus, nyamd&n lain
sebagainya.

c) Milik Orang
Sebagimana hadis Rasulullah SAW dari Hakim bin hizalia
berkata: aku berkata, wahai Rasulullah! Seseoraegtarya
kepadaku tentang jual- beli sedang aku tidak mkmyla. Apakah
aku boleh menjualnya? Rasulullah menjawab; jangarkamu

mejual yang bukan milikmu.(HR lbnu Majah).

d) Mampu menyerahkan, maksudnya keadaan barang hapat d
diserah terimakan, akan tetapi tidak sah jual-batang yang tidak
dapat diserah terimakan. Kemungkinan akan terjadippan atau

kekecewaan pada salah satu pihak.

14 Bustanul Arifin, Dkk, Ensiklopedi Hukum IslamPT Ichtiar Baru Van Hoeve,
Jakarta,1996, him 823
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e) Mengetahui, maksudnya adalah barang yang dipetpetikan dapat
diketahui oleh penjual dan pembeli dengan jelagk tzat, bentuk,
maupun sifat-sifatnya, sehingga tidak terjadi kekesman diantara
ke-dua belah pihak. Begitu juga harganya harustalike sehingga
dapat menghindarkan terjadinya pertentangan.

f) Barang yang diakadkan ada ditangan, maksudnyalagalganjian
jual- beli atas sesuatu barang yang belum jelasdadagan (tidak
berada dalam kekuasaan penjual ) adalah dilaragigatSbisa jadi
barang tersebut sudah rusak/tidak dapat diseraimatean,
sebagaimana mestinya dalam perjanjfan.

3. ljab dan Qabul{ightAqad
Menurut Prof. Dr.T.M. Teungku Muhammad Hasbi asid®ly,
menjelaskan pengertian akaq sebagai berialtat (mengikat) yaitu
mengumpamakan dua tepi tali dan mengikat salamgatdengan yang

lain sehingga bersambung, lalu keduanya menjaditseg benda®

Perkataan penjual itu dikataijab, sedangkan jawaban pembeli
dikatakangabul Dalam akad jual-beli, dapat juga dengan kata yang
menunjukan  pemilikan dan memberikan faham yangakismdkan,
dengan kata lain bahwa ijab gabul terjadi tidak tm#sngan kata-kata

jelas, namun yang dinamakan akad atau ijab qahulbids juga

15 Khaioruman Pasaribtjukum Perjanjian Dalam Islanginar Grafika, Jakarta, 1994,
him 40
16 Hasbi As-ShidieqyPengantar Figih Muamalahlakarta, Bulan Bintang, 1974, him21
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dinamakan akad/ ijab gabul itu tatkala maksud daknmanya sama —

sama bisa diketahui oleh kedua belah pihak (pedmipembeli}’

D. Syarat-Syarat |jab Qabul
Sighat ijab dan qabul yang merupakan bentuk akasyachtkan

memenuhi sebagai berikut ini:

1. Diantara penjual dan pembeli berada pada satu terygag tidak
dipisahkan dengan suatu.

2. Diantara penjual dan pembeli terjadi kesepakatamsab@a saling
menerima baik dari sisi barang ataupun harganymbiala tidak ada
kesepakatan diantara keduanya, maka jual- belatikgan tidak sah. Jika
penjual berkata, "aku telah menjual baju ini kepadadengan harga
seratus ribu rupiah,” lalu pembeli berkata, ” alalaih menerimanya
dengan harga seratus lima puluh ribu rupiah,” mak&beli diatara ijab
dan gabul belum sah karena antara ijab dan qatolalgat perbedaan.

3. Kalimat yang dipergunakan adalah bentuk kalimatamampau, sepeti
ucapan penjual, "aku sudah menjual,” dan ucapanbpém’aku sudah
menerimanya.” atau menggunakan kalimat masa datgagg
dimaksudkan untuk masa sekarang, seperti perkgtaajual, “aku
menjual sekarang,” dan ucapan pembeli, “aku memseekarang.”

apabila kalimat yang digunakan berbentuk masa raega tetapi

17 Jaih Mubarok,Kaidah Figih (Sejarah Dan Kaidah Asasiekarta, PT. Raja Grapindo
Persada, 2002, him 108



31

dimaksudkan untuk masa yang akan datang, sepetfi saufa dan
sejenisnya, maka dalam kalimat tersebut merupa&aj galam akad.
Dan, janji untuk melakukan agad tidak dianggapagab agad dalam
syariat. Oleh karena itu akad yang demikian tickk'$

E. Pembatalan dan Berakhirnya Jual Beli

1. Terjadinya cacat atau rusak, dan sebagainya yapagtdmenurunkan
kualitas pada obyek barang yang akan diperheikan.

2. Salah satu pihak membatalkanya meskipun tanpatpprae pihak lainya
sebab jual-beli adalah akad yang terjadi atas dadarsama rela dari
kedua belah pihak yang tidak ada kemungkinan urdi&ksanakan
apabila salah satu pihak tidak memungkinkan lagil iHi menunjukan
pencabutan kerelaan jual-beli oleh salah satu pihak

3. Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk berafstseperti gila dan
lain sebagainya.

4. Salah satu pihak ditaruh dibawah pengampuan, lzainla boros.

5. Salah satu pihak meniggal dunia

6. Salah satu pihak jatuh bangkrut yang berakibaktiderkuasa lagi atas

harta'®

F. Macam-M acam Jual Beli

Dari aspek obyeknya jual-beli dibedakan menjadi@&mpacam:

18 Sayyid SabigFigih Sunah, Jakarta, CP Cakrawala Publising, Jilid 5, hio 1

19 Rachmat SyafeiFigih Muamalah CV. Pustaka Setia, Bandung, 2001, him 76
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1. Bai’ al-Muqgayadahyakni jual-beli barang dengan barang yang lazim
disebut jual-beli barter.

2. Barl' al-Muthlak yaitu jual-beli barang dengan barang lain secara
tangguh atau menjual barang dengsamansecaramuthlak seperti
dirham, dan rupiah.

3. Bai’ al-Sharfyaitu menjual-belikaisaman(alat pembayaran) denagan
tsamanlainnya, seperti dolar,dirham.

4. Bai al-Salamyaitu yaitu jual beli pesan&f.

G. Harga ( Tsaman)

Fugaha hanfiyah membedakan obyek jual beli menjai: (1) mabr’
yakni barang yang dijual, dan (2) Hardgaafnan. Menrut fugaha hanfiayah
mabi’ adalah sesuatu yang dapat dikenali (dapat dkda@dlanelalui kriteria
tertentu. Tsaman lazimnya berupa mata uang atau sesuatu yanat dap
mengantikan fungsinya seperti gandum, minyak, &@uda-bendda lainya
yang ditakar atau ditimbanglsamanjuga dapat berupa barang dengan
kriteria tertentu yang ditang-guhkan. Misalnya,l jnali setakar gula dengan
harga Rp. 1000 atau dengan setakar kedelai sezapt Maka setakar gula

adalahmabi’ sedangkan uang Rp.1000 dan setakar kedelai Se¢bagen

Menurut imam syafi’l dan imam zafanabi’ dantsamandua kata yang
bersifat muradif (sama arti) yang menunjukan pengertian dan obyeigy

sama. Dalam hal ini terdapat kaidaimKuluma amkana anyakuna mabian

?1bid,141
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amkana anyakuna tsamanan wa la ‘aksapn’segala sesuatu yang dapat
berfungsi sebagai mabi’ dapat pula difungsikan gabsaman, namun tidak

berlaku yang sebaliknya).

21 Ghufron Mas'adiFigih Muamalah KontekstuaDp.Cit him 130



